MODUL AJAR ( RPP ) 06
MATERI  SEJARAH LISAN


A. INFORMASI UMUM
1. IDENTITAS SEKOLAH
Nama sekolah		:
Nama penyusun		: 
Kelas/Fase		: 7 / D
Alokasi waktu		: 1 x pertemuan 
Domain materi 		: Sejarah Lisan
2. KOMPETENSI AWAL	: 
Siswa memahami sejarah lisan
3. PROFIL PELAJAR PANCASILA YANG DIKEMBANGKAN
a. Berakhlak Mulia
b. Bernalar
c. Mandiri
d. Gotong royong
4. Media, Sumber Belajar, dan Alat
a. Sumber Utama
- koleksi cerita rakyat bergambar melalui laman situs web  Kemendikbud: https://labbineka.kemdikbud.go.id/ bahasa/ceritarakyat.
- Kemendikbud.  2021. Ilmu  Pengetahuan Sosial,  Buku  Siswa  Kelas VII. Jakarta: Pusat Kurikulum dan  Perbukuan. 
- Laptop, LCD, PC,
b. Sumber Alternatif
Guru juga dapat menggunakan alternatif sumber belajar yang terdapat di  lingkungan sekitar dan  disesuaikan dengan tema yang  sedang dibahas.
c. Pengembangan Sumber Belajar
Guru dapat mengembangkan dan memberikan materi berupa kumpulan video mengenai contoh nilai dan norma dalam kehidupan sehari-hari
5. TARGET PESERTA DIDIK : 
a. Peserta didik regular
b. Peserta didik dengan kesulitan belajar
c. Pesetta didik dengan pencapaian tinggi
6. MODEL PEMBELAJARAN : Tatap Muka, Model Pembelajaran Resitasi

B. KOMPETENSI INTI
1. Tujuan pembelajaran
[bookmark: _Hlk108350438]a.   Siswa mampu menjelaskan deinisi sejarah lisan.
b.   Siswa mampu mengidentifikasi jenis-jenis sumber sejarah lisan 
2. Pembelajaran bermakna
Inspirasi  dari   pembelajaran  yaitu  menjunjung  nilai-nilai  kejujuran untuk menjadi manusia ekonomi yang  bermoraL
3. Pertanyaan pemantik
a. Cerita rakyat apa yang kalian ingat, yang pernah diceritakan oleh  orang tua  dan  guru malian?  
b. Bagaimana isi dari  cerita ramyat tersebut? 
4. Persiapan pembelajaran
a. Menyiapkan materi ajar tentang sejarah lisan 
b. Menyiapkan lembar kerja siswa
c. Menyiapkan peralatan mengajar dan media pembelajaran
d. Menentukan metode pembelajaran: Tatap Muka, Metode Pmbelajaran Resistasi
5. Kegiatan pembelajaran 
a. Pembukaan
- Guru dan  peserta didik menyampaikan salam dan  berdoa.
- Guru melakukan presensi peserta didik.
- Apersepsi: peserta didik  melihat gambar cerita rakyat di  Indonesia 
- Guru   melakukan   tanya   jawab   dengan  peserta  didik.   Contoh pertanyaan seperti cerita rakyat apa yang kalian ingat, yang pernah diceritaman oleh  orang tua  dan  guru malian?  Bagaimana isi dari  cerita ramyat tersebut? Peserta didim difasilitasi guru  mengaitman video  atau gambar dengan kegiatan belajar.
- Guru menginformasikan tujuan pembelajaran pertemuan
b. Kegiatan Inti
- Guru menjelaskan tentang petunjuk kerja  dan  tugas dari  lembar aktivitas individu  untuk   mengidentifikasi berbagai  cerita  rakyat  yang   ada   di Indonesia, daerah asal,  dan  hikmah dari  cerita rakyat tersebut. Kegiatan ini   dimaksudkan  untuk  memberikan  pemahaman  kepada  peserta didik bahwa cerita rakyat tersebut memiliki hikmah yang bisa dijadikan pelajaran dalam kehidupan. Proses saling  tukar hasil temuan peserta didik dapat  dilakukan dalam waktu singkat, kemudian guru melakukan tanya jawab dengan peserta didim termait hasil identifikasi.
- Bersama guru siswa melakukan diskusi untuk memahami sejarah lisan 
- Dengan bimbingan guru siswa memahami nilai-nilai luhur yang  berkaitan dengan nilai-nilai  budi  pekerti di lembar kerja siswa 1
- Siswa di bawah bimbingan guru menerapkan model pembelajaran resitasi. Materi  sejarah lisan dengan Langkah-langkah : 
Tahap Pemberian Tugas
· Guru  memberikan  tugas  dan   membimbing peserta  didik   untuk mengerjakan tugas sesuai dengan lembar kerja siswa 2
Tahap Pelaksanaan Tugas
- Guru  membimbing  peserta  didik  untuk  menjawab  pertanyaan seputar sejarah lisan  terutama mengenai cerita rakyat.
- Guru menjadi fasilitator dengan cara berkeliling untuk memberikan dorongan agar semua peserta didik mengerjakan tugas yang diberikan.
- Peserta didik mencatat hasil informasi yang  diperoleh.
Tahap Mempertanggung jawabkan Tugas
- Peserta didik  mengumpulkan hasil  laporan secara tertulis  dari hasil analisis informasi yang  didapat terkait materi sejarah lisan.
- Guru memastikan peserta mengerjakan tugas dengan baik
c. Penutup
- Guru mengajak siswa untuk melakukan refleksi pembelajaran  berkaitan   dengan sikap,  pengetahuan, dan  keterampilan.
- Guru mengagendakan kegiatan berikutnya dan memberikan gambaran sekilas untuk mempelajarai materi dan projek selanjutnya.
- Guru memberikan memberikan reward kepada siswa yang memiliki kinerja baik,
- Guru memberikan pesan moral, Ucap Salam, Doa
5. Assesmen
a. Assesmen diagnostic : 
Assesmen sebelum pembelajaran
b. Assesmen formatif	: 
Assesmen selama pembelajaran berupa Observasi guru selama kegiatan belajar berlangsung, Penilaian Sikap (observasi ineteraktif), Pengetahuan (Tes Tertulis/Lisan, Keterampilan (Produk, pengamatan)
c. Assesmen sumatif	: 
Penilaian akhir pembelajaran ( Mengukur pemahaman siswa: Siswa mampu menjelaskan definisi sejarah lisan, mampu mengidentifikasi jenis-jenis sumber sejarah lisan)
6. Pengayaan dan Remedial
a. Pengayaan : 
Pengayaan membaca materi dari guru (terlampir
b. Remedial :
Menjawab pertanyaan pada lembar remidi sebagai pemahaman konsep sejarah lisan
7. Refleksi peserta didik dan guru
Sikap
a. Apakah  aku  sudah melakukan pembelajaran secara bertanggung jawab ?
b. Apakaha aku sudah mengumpulman tugas secara tepat waktu ?
c. Apakah  aku  sudah mencantumkan sumber referensi dalam hasil karyaku ?
d. Apakah   aku  sudah mampu berkolaborasi dengan baik  Bersama teman-temanku ?
Pengetahuan
a.   Bagaimana hamimat sejarah lisan?
b.   Apa saja jenis-jenis sumber sejarah lisan?
Keterampilan
Apakah  aku  sudah berhasil membedakan jenis-jenis sumber sejarah lisan ?
C. LAMPIRAN
1. Lembar Kerja Peserta Didik
2. Glosarium
a. Sejarah lisan 
b. Nilai-nilai budi pekerti
3. Daftar Pustaka
a. koleksi cerita rakyat bergambar melalui laman situs web  Kemendikbud: https://labbineka.kemdikbud.go.id/ bahasa/ceritarakyat.
b.  Kemendikbud.  2021. Ilmu  Pengetahuan Sosial,  Buku  Siswa  Kelas VII, Jakarta; Pusat Kurikulum dan  Perbukuan











LAMPIRAN

Lembar Kerja Siswa 1

Cerita  Rakyat daerah Yapen, Papua

Batu Mamberoki dan Tindawa
Dahulu kala di Kampung Mayawana hiduplah sepasang suami istri yaitu Mamberoki dan Tindawa. Kehidupan mereka berdua adalah berburu dan  bertani. Mamberoki membangun rumah di  pinggiran pantai. Bentuk bangunan rumah mereka adalah rumah panggung yang dikelilingi  pagar  berlapis  tujuh.  Pagar-pagar  tersebut  terbuat  dari kayu dan bambu. Pada suatu hari, datanglah sekelompok musuh yang berasal dari daerah Wandamen. Kelompok musuh ini ingin berperang melawan Mamberoki dan  mereka ingin  mengetahui apakah di rumah ini ada penghuni atau tidak. Dengan spontan musuh-musuh ini berkata, “Maiuberokiwa, benatone?” yang artinya “Saudaraku, kau tidurkah?” Setelah mendengar suara itu, tiba-tiba Mamberoki membalas dengan berkata, “Yai Yenane” artinya “Saya ada, saya tidak tidur”. Mendengar suara Mamberoki, musuh-musuh ini mulai beraksi dengan memotong pagar-pagar yang dibuat oleh Mamberoki. Mereka terus mendekati rumah dan mulai melakukan penyerangan. Penyerangan ini dibiarkan oleh  Mamberoki, walaupun ia sudah siap  dengan peralatan perangnya. Akhirnya musuh-musuh ini mulai kehabisan alat perang seperti anak busur dan  tombak. Melihat hal itu, Mamberoki pun  mulai  mengadakan penyerangan. Peperangan yang  terjadi itu akhirnya dimenangkan oleh Mamberoki. Kemenangannya membuat musuh-musuh tidak ingin berperang  melawan  Mamberoki  lagi.  Musuh-musuh  ini  berunding dan  sepakat untuk kembali ke daerah asal yaitu di daerah Wandamen. Kehidupan berjalan terus Mamberoki dan Tindawa semakin tua, dan akhirnya mereka berdua meninggal dan jenazah mereka berubah menjadi batu. Sekarang, masyarakat di  daerah sekitar memercayai kedua batu itu sebagai dewa laut yang  menguasai pinggiran pantai.

Sumber:  Mora,  D. Fersyd. 2017.  Sastra Daerah  Yapen  – Papua: Identiikasi  dan  Deskripsi
Dinamika Cerita Rakyat. Melan esia: Jurn al Ilmiah Kajian  Sastra dan  Bahasa. 1 (2), 115-123, dari
: https://dx.doi.org/10.30862/jm.v1i2.818.
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Lembar Kerja Siswa  2

1. Cari dua  cerita rakyat dari  berbagai daerah dan  tuliskan cerita rakyat tersebut baik itu berupa legenda, mitos atau dongeng.
2. Releksikan cerita tersebut untuk mengetahui nilai-nilai moral yang terkandung.
3. Kumpulkan ke guru untuk dijadikan satu kumpulan cerita rakyat dari hasil tugas tersebut.





ASSESMENT 
1. Assesmen formatif	:
1. Assesment sikap : observasi pelaksanaan dan  hasil diskusi kelompok pada Lembar Kerja Siswa 
RUBRIK PENILAIAN SIKAP DISKUSI KELOMPOK 
	
Aspek yang dinilai
	
Indikator penilaian
	
nilai

	A.   Aktif dalam diskusi kelompok
	aktif memberikan solusi pada diskusi kelompok
	4

	
	Mengikuti diskusi dengan aktif dan siap  memberikan
bantuan tetapi belum bisa memberikan solusi permasalahan
	3

	
	Aktif mengikuti diskusi tetapi tidak memberi solusi dan bantuan
	2

	
	Kurang tanggap terhadap diskusi kelompok
	1

	B.  Terampil dalam menemukan konsep penyelesaian Lembar Kerja Siswa 
	Mampu menyelesaikan langkah awal sampai kesimpulan
pada Lembar Kerja Siswa  dan sudah benar
	4

	
	Mampu menyelesaikan langkah awal sampai akhir pada  Lembar Kerja Siswa  namun ada bagian-bagian yang belum tepat
	3

	
	Hanya menyelesaikan langkah yang dipahami saja
	2

	
	Belum mampu menyelesaikan langkah awal sampai
kesimpulan pada Lembar Kerja Siswa
	1

	C.  Terampil dalam menyajikan Lembar Kerja Siswa 
	Lembar Kerja Siswa dikerjakan dengan tulisan yang rapi (tulis tangan /ketikan) dan urut
	4

	
	Lembar Kerja Siswa  dikerjakan belum rapi(tulis tangan / ketikan)
	2

	D.  Terampil dalam mengkomunikasikan hasil diskusi
	Mampu mempresentasikan dengan bahasa yang baik,
dengan hasil yang benar dan mampu menjawab pertanyaan.
	4

	
	Mampu mempresentasikan dengan bahasa yang baik,
dengan hasil yang benar tetapi belum mampu menjawab pertanyaan.
	3

	
	Mampu mempresentasikan dengan bahasa yang baik,
namun hasilnya belum tepat dan belum mampu menjawab pertanyaan.
	2

	
	Belum mampu mempresentasikan dengan bahasa yang
baik, dengan hasil yang benar dan belum mampu menjawab pertanyaan.
	1




Pedoman penilaian ketrampilan : Jumlah skor
                                                    X 25
                                        4

2. Asessment Ketrampilan : 

RUBRIK PENILAIAN PRODUK
Kategori Informasi fakta
Skor 4: Informasi fakta meliputi apa, siapa, dimana dan mengapa. fakta jelas dan akurat
Skor 3: Informasi fakta meliputi apa, siapa, dimana dan mengapa. Fakta pada umumnya jelas dan akurat.
Skor 2: Informasi fakta tidak lengkap, fakta terkadang jelas dan akurat.
Skor 1: Informasi fakta tidak lengkap atau disebutkan.  Fakta tidak jelas dan tidak akurat.

Mengekspresikan ide
Skor 4: Seluruh ide dikembangkan dan diekspresikan sangat jelas. Sangat mudah bagi pembaca untuk memahami isi cerita
Skor 3: Sebagian besar ide dikembangkan dan diekspresikan dengan jelas, mudah bagi pembaca untuk memahami isi cerita.
Skor 2: Beberapa ide dikembangkan dan diekspresikan dengan jelas. Agak mudah bagi pembaca untuk memahami isi cerita.
Skor 1: Ide – ide tidak dikembangkan secara jelas, tidak mudah bagi pembaca untuk memahami isi cerita.

Urutan dan struktur bahasa
Skor 4: Seluruh kalimat disusun dengan baik, rincian diletakkan sesuai dengan urutan.
Skor 3: Sebagian besar kalimat disusun dengan baik, rincian sebagian besar diletakkan sesuai dengan urutan.
Skor 2: Beberapa kalimat disusun dengan baik, beberapa rincian tidak diletakkan sesuai urutan.
Skor 1: Kalimat tidak tersusun dengan baik, rincian tidak diletakkan sesuai urutan.

Tanda baca dan ejaan
Skor 4: Tidak terdapat kesalahan dalam penggunaan huruf besar dan tanda baca, sehingga cerita sangat mudah dibaca.
Skor 3: Terdapat beberapa kesalahan (kurang dari lima) dalam penggunaan huruf besar dan tanda baca, namun cerita masih mudah untuk dibaca.
Skor 2: Terdapat sejumlah kesalahan dalam penggunaan huruf besar dan tanda baca sehingga cerita agak sulit dibaca.
Skor 1: Terdapat banyak kesalahan dalam penggunaan huruf besar dan tanda baca sehingga cerita sulit untuk dibaca.

Tata bahasa 
Skor 4: Penulis tidak membuat kesalahan dalam tata bahasa yang dapat mengganggu pemahaman isi cerita.
Skor 3: Penulis membuat sedikit kesalahan dalam tata bahasa (kurang dari 5) namun tidak mengganggu pembaca dalam memahami isi cerita.
Skor 2: Penulis membuat sejumlah kesalahan dalam tata bahasa yang dapat mengganggu pemahaman isi cerita.
Skor 1: Penulis membuat banyak kesalahan dalam tata bahasa yang mengganggu pemahaman isi cerita.







